BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pembelajaran daring

Pembelajaran daring yang dilakukan oleh mahasiswa tribakti yang
berdomisili di Pondok Pesantren Haji Ya’qub (HY) Lirboyo Kediri adalah
dengan memanfaatkan fasilitas daring yang- disediakan oleh Pondok
Pesantren HY serta melengkapi sendiri kebutuhan alat daring seperti hp dan
laptop dengan mengikuti prosedur perizinan menbawa alat elektronok ke
Pondok. Pembelajaran dilakukan pada waktu yang. sudah ditentukan
ditempat yang khusus yang sudah dilengkapi wifi. Pembelajan daring
dilakukan sebagaimana mestinya dengan media yang sudah disepakati oleh
dosen dan mahasiswa yang dapat berupa: Whatsapps, Zoom meeting,
Google Meet; Google Classroom, dan Youtube. Penggunaan media ini tadak
boleh sembarangan karena pihak pondok melarang setiap penyalah gunaan
fasilitas daring dengan memakai media yang tidak diperlukan dalam daring

seperti medsos.

2. Problematika Pembelajaran Daring
Tidak ada masalah terkait fasilitas yang diterima oleh mahasiswa
yang diberikan oleh Pondok ataupun dosen yang diberikan oleh Kampus.
Adanya masalah itu dari keterbatasan alat daring yang dibatasi jumlahnya

dari pihak pondok HY. Masalah dari mahasiswa sendiri adalah kebosanan
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atau kejenuhan dalam pembelajaran daring, serta masih adanya mahasiswa
yang gaptek pada sebagian media daring seperti: email, dan zoom.
Mahasiswa sering mendapatkan kendala dalam referensi karena terbatasnya
waktu daring dan sulitnya mencari buku yang relevan di internet atau diluar.
Problematika dari materi yang disampaikan menurut dosen adalah
kurangnya perhatian dari mahasiswa yang terkadang hanya hadir namanya
saja tidak orangnya, menurut mahasiswa materi daring itu sulit diterima juga
karena faktor lain seperti alat yang bergantian. menjadikan penyampaian

materi menjadi tidak efektif serta data menjadi mudah-hilang.

. Solusi Pembelajaran Daring

Untuk masalah keterbatasan alat dosen memberikan solusi untuk
tidak selalu mengadakan pemberian tugas secara online tapi juga diselingi
dengan tugas berbentuk kertas yang diberikan melalui_pengurus pondok.
Kehadiran yang tidak efektif itu tidak menjadi sudut penilaian dosen. Ada
cara lain supaya kehadiran dan materi- benar tersampaiakan adalah
menggunakan aplikasi-.atau media zoom meating dengan mengaktifkan
kamera untuk melihat langsung kehadiran mahasiswa. Materi yang sulit
diterima dan kebosanan pada daring sebab proses diskusi yang kurang baik
harus diselesaikan setiap dosen itu sendiri dengan menggunakan metode

yang berganti-ganti.
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B. Saran

Berlakunya pembelajaran daring mengingatkan kita pada pentingnya

belajar meskipun tidak dalam pembelajaaran secara normal pembelajaran guna
meningkatkan mutu putra bangsa harus diinovasikan dan dikembangkan.
Pembelajaran daring yang efektif dan sesuai dengan keadaan lebih cocok
diterapkan demi tercapainya keseimbangan dan terjalinnya hubungan yang baik
antara pendidik dan peserta didik yang tidak memberatkan satu pihak atau

timbulnya permusuhan disalah satu pihak.



